BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Galangan kapal ndsional maupun swasta lekal memainkan peran yang cukup

menantang dalam uhi kebutuhan permintaan perbaikan maupun pembangunan
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paling utama pada idara pada airbag. Peluncuran
kapal menggunakan airbag memiliki beberapa kelebihan diantaranya lebih efisien,
hemat waktu, fleksibel, dan tidak memerlukan banyak biaya dalam perawatannya.

masih terdapat risiko pada prose pal menggunakan

overlapping ya yang dapat terjadi
(Rahma,2019).

Risiko lainnya salah satunya adalah meledaknya airbag akibat over pressure atau
airbag tidak mampu menahan beban. Kecelakaan ini pernah terjadi disalah satu

galangan di daerah Kepulauan Riau, Indoensia dan menimbulkan korban. Luka-luka



yang dialami oleh pekerja tersebut karena percikan pasir akibat pecahnya balon.
Sementara jarak pecahnya balon sekitar 10 meter dari karyawan (Suara.com,2018).

Tren peluncuran metode end launching dengan menggunakan airbag sebagai
media peluncuran memiliki kelebihan dan juga beberapa kekurangan yang berdapak

kepada kapal yang akan diluncurkan dan para pekerja. Jumlah tekanan udara yang

dimasukkan kedalam aifbag jika tidak diperhitungkan dapat menyebabkan kecelakaan

berupa pecahnya ai Oleh karena itu, juml anan udara pada airbag yang

menjadi gaya ar pada kapal perlu dipe ngkan untuk meminimalkan

kecelakaan kerja eningkatkan kualitas d. an pada proses peluncuran
airbag.
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1.2 Rumusan
Bedasarkan latar belakang diatas, maka diidentifikasi permasalahan yang dihadapi

dalam proses penelitian ini antara lain :
1. Bagaimana cara memperhitungakan jumlah airbag terhadap pembebanan kapal dan

serta bearing capacity padaai. bebanan kapal.

over arrangemen
3. Bagaimana cara memperhitungkan nilai deformasi konstruksi yang dijinkan BKI
dan nilai factor safety konstruksi yang mengacu pada tegangan luluh material

menurut BKI pada peluncuran airbag.



1.3 Tujuan

1.4 Manfaat Peneli
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Adapun tujuan yang diharapkan dari penulisan penelitian ini antara lain :

. Mengetahui jumlah airbag terhadap pembebanan kapal dan /ayout peletakannya

serta bearing capacity pada airbag terhadap pembebanan kapal.

Mengetahui tegangan dan deformasi maksimum pada konstruksi saat peluncuran

menggunakan airbag (single row arrangement, cross over arrangement, dan two

row arrangemen

Mengetahui ormasi konstruksi yang an saat peluncuran dan nilai
factor safety 1 yang mengacu pada te luh (yield) material menurut
BKI pada pel irbag.
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kegiatan peluncuran metode airbag.
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Pengambilan data pada kapal yang akan melakukan launching / undocking yang
menggunakan metode end launching dengan media airbag.
Perhitungan dilakukan pada penentuan jumlah dan bearing capacity airbag (sistem

pneumatik) yang dipengaruhi oleh distribusi berat kapal pada tiap airbag.



3. Digunakan 3 (tiga) variasi peletakan airbag yaitu single row arrangement, cross
over arrangement, dan two row arrangement.
4. Permodelan dan Perhitungan kekuatan struktur kapal dimodelkan dengan software

berbasis elemen hingga.

1.6 Kerangka Berpikir
Dalam penyusunan penelitian, adapun kerangka berfikir yang dibuat berdasarkan

permasalahan rill. Berikut Gambar 1.1 merupakan diagram kerangka berfikir,

Analisis Kekuatan Struktur Kapal Terhadap Peletakan
Airbag saat Peluncuran
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Jenis Kapal
Pada penelitian Tugas Akhir ini, digunakan
jenis kapal barge / tongkang untuk dianalisis.

Airbag
Airbag adalah balon / kantung angin
bertekanan pneumatik. Dalam dunia
perkapalan, airbag merupakan teknologi
media peluncuran kapal yang telah banyak
digunakan pada galangan-galangan di
Indonesia karena dinilai efisien dari segi
ekonomis dan mudah diaplikasikan.

Distribusi Pembebanan Kapal
Pembebanan pada kapal termasuk dalam
bidang konstruksi dimana membahas
mengenai permodelan pembebanan dengan
meng-gunakan metode pendekatan berupa
rumus simpson, hingga permodelan
softwere dan sebagainya.

Gaya Berat & Angkat Udara
Pada proses peluncuran kapal menggunakan media airbag, udara bertekanan yang dimapatkan
pada airbag akan memberikan gaya angkat yang menyebabkan kapal terangkat. Besarnya nilai
beban kapal akan berbeda pada masing-masing tumpuan (airbag) sehingga perlu melakukan
perhitungan pembebanan terhadap tekanan udara pada airbag dimana tekanan tersebut
memiliki nilai tekanan ijin yang berbeda-beda pada setiap jenis airbag.




Kekuatan Struktur Kapal
Kedua variable utama tersebut saling berpengaruh, gaya berat kapal menekan airbag dan
sebaliknya airbag memberikan gaya tekan pada struktur kapal. Oleh sebab itu kedua pengaruh
ini tidak dapat dipisahkan dan perlu dilakukan anlisis terutama pada kekuatan struktur kapal
yang menahan tekanan airbag. Airbag diasumsikan disusun menjadi 3 variasi dan kapal
menerima tegangan dari setiap airbag pada strukturnya

Kenyataan Dilapangan

Pada proses peluncuran atau wundocking, pekerja maupun pengawas tidak melakukan
perhitungan bearing capacity pada airbag sesuai dengan kebutuhan/ kapasitas yang dapat
ditentukan sehingga masih didapati kesalahan seperti lepasnya sealed, pecah dan robek pada
airbag. Perhitungan tekanan udara ini merupakan bagaian dari desain peluncuran berdasarkan
ISO 14409. Disamping itu, perancang kapal perlu melakukan analisis kekuatan struktur kapal
terhadap tegangan yang diterima kapal dari airbag.
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